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MOTTO 

Dan berbuat baiklah (pada orang lain), sebagaimana Allah 
telah berbuat baik kepadamu. 

(Q.S Al-Qhasas: 77) 
 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan  
(Q.S Al-Insyirah: 6) 

 
Jika masalah menghampirimu jadikanlah itu sebagai 

motivasi untuk menjadi lebih baik 
(Jovi Ananda Pratama) 
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ABSTRAK 

Pengaruh Religiusitas dan Motivasi Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan 

(Studi Pada Karyawan Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko)  

Oleh: Jovi Ananda Pratama. NIM 1416142282 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya pengaruh 

religiusitas dan motivasi kerja terhadap etos kerja karyawan Bank Negara 

Indonesia Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko, untuk 

membuktikan adanya pengaruh religiusitas terhadap etos kerja karyawan Bank 

Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko 

dan, untuk membuktikan adanya pengaruh motivasi kerja terhadap etos kerja 

karyawan Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh 

Kabupaten Mukomuko, untuk membuktikan adanya seberapa besar pengaruh 

religiusitas dan motivasi kerja terhadap etos kerja karyawan Bank Negara 

Indonesia Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. Untuk 

mengungkapkan persoalan tersebut secara mendalam dan menyeluruh, peneliti 

menggunakan pendekatan Kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

religiusitas dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap etos kerja 

karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

Hal ini dibuktikan melalui uji t (persial) yang nilai sig lebih kecil dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,000. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap etos kerja 

karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

Hal ini dibuktikan melalui uji t (persial) yang nilai sig lebih kecil 0,05 yaitu 

sebesar 0,045. Besarnya pengaruh religiusitas dan motivasi terhadap etos kerja 

karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

Nilai koefisien determinasi Adjusted R square = 0,931. Hal ini mempunyai arti 

bahwa independen yaitu religiusitas dan motivasi, secara bersama-sama 

memberikan pengaruhi pada variabel dependen yaitu etos kerja. 

 

Kata Kunci : Religiusitas, Motivasi Kerja, Etos Kerja  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu masalah jangka panjang 

yang harus dilakukan oleh setiap negara. Faktor penunjang perkembangan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia salah satunya dari sektor perbankan 

syariah. Perbankan syariah ini merupakan salah satu kekuatan yang mampu 

menciptakan perkembangan perekonomian Indonesia karena perbankan syariah 

mampu menjaga kestabilan dalam krisis global yang melanda dunia. 

Sumber Daya Manusia selanjutnya disingkat dengan SDM pada 

hakekatnya merupakan salah satu modal dan memegang peranan penting dalam 

keberhasilan instansi. Pengelolaan SDM yang baik merupakan kunci sukses 

tercapainya tujuan perusahaan. Untuk menilai kualitas dari SDM yang ada 

dapat diukur dari etos kerja. Hasil kerja pegawai merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan. Di dalam suatu instansi 

seringkali menghasilkan etos kerja yang berbeda-beda setiap individu pegawai. 

Adanya perbedaan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

seperti religiusitas dan motivasi kerja.
1
 

Etos kerja seringkali digambarkan sebagai integritas, kerja keras, 

ketekunan dan lain-lain. Meningkatkan etos kerja merupakan salah satu bentuk 

pertanggungjawaban pihak pegawai terhadap pihak perusahaan. 

                                                           
 

1
 Buchari Alma, dkk, Manajemen Bisnis Syari’ah, (Bandung , Alfabeta, 2014), h. 55. 
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Oleh karena itu, setiap individu maupun kelompok diperusahaan harus 

memiliki etos kerja dan kesadaran untuk saling bekerja sama dan mampu 

mendukung kepentingan strategi perusahaan untuk mendukung semua 

kebutuhan perusahaan. 

Sumber daya manusia yang unggul dan memiliki etos kerja yang baik 

dapat dipengaruhi dari religiusitas dan motivasi kerja yang dimiliki oleh 

individu tersebut karena etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas 

sumber daya manusia itu sendiri. Meningkatnya etos kerja dapat tercapai 

apabila ada motivasi untuk bekerja keras, disertai dengan peningkatan dan 

perluasan tentang pemahaman agama, keahlian dan keterampilan sehingga 

semakin meningkat pula aktivitas dan etos kerja karyawan sebagai pelaku 

ekonomi. 

Tingkat ketaatan setiap orang terhadap agamanya sangat berbeda-beda 

sesuai dengan keyakinan dan pengetahuannya. Religiusitas memiliki pengaruh 

baik pada sikap dan perilaku manusia, serta religiusitas merupakan nilai 

penting dalam struktur kognitif individu yang dapat mempengaruhi perilaku 

individu karena pada dasarnya agama merupakan sumber nilai, kepercayaan 

dan pola-pola tingkah laku yang akan membarikan tuntutan terhadap tujuan 

maupun cita-cita serta memegang peranan sebagai penentu dalam proses 

penyesuaian diri agar berprilaku dan bersikap sesuai dengan apa yang telah 

ditentukan dalam berkerja. Semakin tinggi sikap religiusitas seseorang maka 

etos kerja seseorang juga akan semakin tinggi.
2
 

                                                           
 

2
 Daradjat, Z, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta, Bulan Bintang, 2015), h. 111. 
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Selain religiusitas, motivasi juga dapat mempengaruhi seseorang 

dalam menerapkan etos kerja. Motivasi dibutuhkan karyawan untuk 

memotivasi dirinya dalam meraih prestasi kerja. Motivasi dorongan terhadap 

serangkaian proses perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Sedangkan 

elemen yang terkandung dalam motivasi meliputi unsur membangkitkan, 

mengarahkan, menjaga, menunjukan intensitas, bersifat terus menerus dan ada 

tujuannya.
3
 Setiap manusia pada hakikatnya mempunyai sejumlah kebutuhan 

yang pada saat-saat tertentu menuntut pemuasan, dimana hal-hal yang dapat 

memberikan pemuasan pada suatu kebutuhan adalah menjadi tujuan dari 

kebutuhan tersebut. Jadi motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan 

semangat atau dorongan kerja dalam psikologi karya biasa disebut pendorong 

semangat kerja. Kuat lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja dapat 

menentukan besar kecilnya etos kerja.
4
 

Berdasarkan pengamatan awal di Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko bahwa dapat dilihat religiusitas dan 

motivasi kerja berpengaruh terhadap etos kerja karyawan. Namun hal ini belum 

terbukti secara statistik, oleh karena itu perli dilakukan pengujian statistik 

sehingga kebenarannya dapat dipercaya. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti sangat tertarik untuk 

meneliti dalam bentuk sebuah penelitian skripsi dengan judul “Pengaruh 

Religiusitas dan Motivasi Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan (Studi 

                                                           
3
 Wibowo, Manajemen Kinerja Edisi Kelima, (Jakarta, PT.Raja Grafindo Persada, 2016), 

hal. 322. 

 
4
 Nanat Fatah, Etos Kerja Wirausahawan Muslim, (Bandung, Gunung Djati Press, 2015), 

h. 78. 
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Pada Karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten 

Mukomuko”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah Religiusitas dan Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Etos Kerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh 

Kabupaten Mukomuko ? 

2. Apakah Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap Etos Kerja Karyawan 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko ? 

3. Apakah Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap Etos Kerja 

Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten 

Mukomuko ? 

4. Seberapa besar pengaruh signifikan Religiusitas dan Motivasi Kerja 

terhadap Etos Kerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Ipuh Kabupaten Mukomuko ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka 

tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk membuktikan adanya pengaruh signifikan Religiusitas dan Motivasi 

Kerja terhadap Etos Kerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. 
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2. Untuk membuktikan adanya pengaruh signifikan Religiusitas terhadap Etos 

Kerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh 

Kabupaten Mukomuko. 

3. Untuk membuktikan adanya pengaruh signifikan Motivasi Kerja terhadap 

Etos Kerja Karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh 

Kabupaten Mukomuko. 

4. Untuk membuktikan adanya seberapa besar pengaruh signifikan Religiusitas 

dan Motivasi Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau 

kegunaan. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Teoritis 

Dapat menambah pengetahuan di bidang keilmuan maupun 

pengembangan ilmiah secara akademis tentang manajemen sumber daya 

manusia khususnya etos kerja karyawan yang dipengaruhi oleh religiusitas 

dan motivasi kerja karyawan perbangkan syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

a) BNI Syari’ah 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan bisa memberi 

sumbangsi bagi pihak bank BNI syariah mengenai etos kerja karyawan 

guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah. 
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b) Masyarakat  

Dengan hasil penelitian ini diharapkan bagi masyarakat secara 

umum yang belum mengetahui mengenai etos kerja karyawan bank BNI 

syariah supaya bisa tertarik dan senang menggunakan jasa perbankan. 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang menjadi landasan pada penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Anitra, tujuan penelitian adalah menguji 

pengaruh religiusitas dan budaya kerja terhadap etos kerja karyawan non 

akademik di Universitas Muhammadiyah Malang. Data diambil dari kuesioner 

yang dibagikan kepada 200 karyawan, kuesioner yang berhasil dikumpulkan 

kembali 179 yang diambil secara acak dan digunakan dalam penelitian ini 

untuk 174 sebagai kebutuhan sampel. Teknik analisis yang digunakan adalah 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas 

karyawan menjadi prediktor kuat untuk menciptakan etos kerja.
5
 Persamaan 

penelitian Anitra dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas dan 

meneliti etos kerja dan religiusitas, mamiliki 3 variabel dan menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian 

Anitra variabel dua nya membahas budaya kerja sedangkan penelitian ini 

membahas motivasi kerja, perbedaan lainnya penelitian Anitra dilakukan di 

Univiersitas Muhammadiyah Malang , di sisi lain  penelitian ini dilakukan di 

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

                                                           
5
 Vera Anitra, Pengaruh Religiusitas dan Budaya Kerja terhadap Etos Kerja karyawan 

non akadamik universitas muhammdiyyah malang , dikutip dari http://stiem-

samarinda.ac.id/soal/soal50.pdf , pada hari senin, 25 juni 2018, 14:17 WIB 
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Selanjutnya penelitian yang dijadikan landasan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Takwim, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh konflik dan motivasi terhadap etos kerja dan 

implikasinya pada kinerja karyawan. Untuk mendapatkan penyebab 

kecenderungan penurunan kinerja kayawan. Hal ini diduga diakibatkan oleh 

permasalahan konflik dan motivasi kerja sehingga mengakibatkan etos kerja 

cenderung menurun yang mengiplikasikan pada penurunan kinerja karyawan. 

Pengukuran dilakukan melihat karakteristik yang ada pada konflik, motivasi 

kerja, dan etos kerja dan kinerja dengan pertimbangan karakteristik demografi.
6
 

Persamaan dalam penelitian Takwim dengan penelitian ini ialah sama-sama 

membahas dan meneliti tentang motivasi dan etos kerja, memiliki tiga variabel 

yang sama dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan perbedaannya 

ialah penelitian Takwim variabel satunya membahas tentang konflik sedangkan 

penelitian ini tentang religiusitas, perbedaan lainnya penelitian Lim Takwim 

dilakukan di STIA Bandung, di sisi lain  penelitian ini dilakukan di BNI 

syariah kantor cabang pebantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Subhan, Kebutuhan fisik 

dan naluriah adalah alami dan netral, tidak dapat dengan sendirinya dikatakan 

bahwa kebutuhan seseorang lebih tinggi dari yang lain. Justru cara orang 

mengelola dan memenuhi kebutuhan yang dapat diberikan gelar yang patut 

dipuji atau hina. Penelitian lain menunjukkan bahwa karyawan kecerdasan 

spiritual yang tinggi dan didukung oleh lingkungan kerja yang juga spiritual, 

                                                           
6
 Iim Takwim, Pengaruh Konflik dan Motivasi kerja Terhadap Etos Kerja dan 

Implikiasinya pada Kinerja Karyawan  STIA Bandung, di akses pada hari senin, 25 juni 2018, 

14:17 WIB 
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positif menjadi lebih kreatif, memiliki kepuasan kerja yang tinggi, mampu 

bekerja dengan baik dalam tim, dan memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

organisasi.
7
 Persamaan penelitian Subhan dengan penelitian ini ialah sama-

sama membahas dan menelti tantang spiritualitas, etos kerja, dan menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif. Sedangkan pebedaanya ialah penelitian 

Subhan hanya meneliti dua variabel, adapun penelitian ini meneliti tiga 

variabel, perbedaan lainnya ialah penelitian Subhan dilakukan menurut 

perspektif Islam, di sisi lain penelitian ini dilakukan terhadap BNI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Nadjib praktik keagamaan 

nelayan jawa yang mayoritas beragama islam, relatif masih kuat dengan ajaran-

ajaran nenek moyang. Ritual sedekah laut, sesaji dan santet merupakan 

implementasi dari ketergantungannya pada kekuatan supranatural. Di lain 

pihak, nelayan dikenal sebagai kelompok masyarakat yang paling miskin 

meskipun rara-rata mereka memiliki etos kerja tinggi. Artikel ini 

mendiskusikan hubungan antara kepercayaan yang dianut nelayan jawa 

terhadap dorongan tumbuhnya etos kerja.
8
 Persamaan penelitian Nadjib dengan 

penelitian ini ialah sama-sama membahas dan meniliti agama, etos kerja. 

Sedangkan perbedaannya ialah penelitian Nadjib dilakukan terhadap 

masyarakat nelayan Jawa, di sisi lain penelitian ini dilakukan terhadap bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

                                                           
7
 Subhan, Pengaruh Spiritualitas Terhadap Etos Kerja Prepektif Al Qur’an, di akses  

pada hari senin, 25 juni 2018, 14:20 WIB 
8
 Mochammad  Nadjib, Agama, Etika dan Etos Kerja Dalam Aktivitas Ekonomi 

Masyarakat Nelayan Jawa, di akses pada hari kamis, 30 september 2018, 18:42 WIB 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan Demiyati penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, etos kerja, budaya 

organisasi, komunikasi, kinerja karyawan di dinas perhubungan infokom. 

Provinsi Bali teknik analisis data yang digunakan adalah kuantitatif deskriftif 

hasil analisa, dan pembahasan, disimpulkan: pengaruh etos kerja terhadap 

komunikasi, samakin baik etos kerja, komunikasi, semakin baik komunikasi di 

dinas perhubungan infokom prov. Bali untung 2014 etos kerja berpengaruh 

positif, dan signifikan terhadap komunikasi, pengaruh komunikasi terhadap 

kinerja pegawai, semakin baik komunikasi dinas maka semakin baik kinerja 

pegawai dinas perhubungan infokom Bali. Sebaliknya semakin jelek 

komunikasi maka semakin rendah pula kinerja pegawai.
9
 Persamaan dalam 

penelitian Demiyanti dengan penelitian ini ialah sama-sama membahas dan 

meneliti tentang etos kerja, dan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sedangkan perbedaannya ialah penelitian Demiyanti memiliki empat variabel, 

adapun penelitian ini meneliti tiga variabel. Perbedaan lainnya ialah penelitian 

Demiyanti dilakukan di dinas perhubungan infokom provinsi Bali, di sisi lain 

penelitian ini dilakukan terhadap bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

G. Sitematika Penulisan 

BAB I. Menguraikan pendahuluan yang menjadi pondasi dari setiap karya 

ilmiah yang berisi latar belakang masalah, batasan masalah, 

                                                           
9
 Demiyanti, Pengaruh Kepemimpinan, Etos Kerja, Budaya Organisasi, Komunikasi dan 

Kinerja Karyawan di Dinas Perhubungan Infokom Provinsi Bali, di akses pada hari kamis, 30 

september 2018, 18: 50 WIB 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II. Berisi kajian teori. Kajian teori menguraikan teori yang 

berhubungan dengan objek penilitian melalui teori-teori yang 

mendukung serta relevan dari buku atau literatur yang berkaitan 

dengan masalah yang akan diteliti dan juga sebagai sumber 

informasi dan referensi. 

BAB III. Berisi gambaran umum objek penelitian,hasil penelitian dan 

pembahasan. Gambaran umum objek penelitian merupakan 

penyajian informasi mengenai objek penelitian. 

BAB IV. Berisi hasil penelitian merupakan penjelasan penyajian data hasil 

penelitian yang sudah diolah yang disajikan dalam bentuk tabel 

atau grafik. Penyajian data ini disertai dengan penjelasan secara 

deskriptif, sehingga dapat memperjelas sajian tabel atau grafik 

tersebut. 

BAB V. Berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupakan penyajian 

secara singkat apa yang diperoleh dari pembahasan serta menjawab  

rumusan masalah dan saran merupakan anjuran yang diberikan 

penulis kepada pihak yang berkepentingan terhadap hasil penilitian 

dan berperan bagi penulis selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

A. Kajian Teori  

1. Etos kerja 

a. Pengertian Etos Kerja 

Secara etimologis, etos berasal dari bahasa yunani “ethos” yang 

berarti karakter, watak kesusilaan, kebiasaan, perilaku atau tujuan moral 

seseorang serta pandangan dunia mereka, yakni gambaran, cara bertindak 

ataupun gagasan yang paling komprehensif mengenai tatanan.
10

 

Menurut Sinamo, etos kerja adalah seperangkat perilaku positif 

yang berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total 

pada paradigma kerja yang integral.
11

 

Sedangkan etos kerja  profesional adalah seperangkat perilaku 

kerja positif yang berakar pada kesadaran yang kental, keyakinan yang 

fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang 

integral. Setiap organisasi yang selalu ingin maju akan melibatkan 

anggota untuk meningkatkan mutu kerjanya, diantaranya setiap 

organisasi harus memilki etos kerja.
12

 

Dari uraian diatas maka etos kerja adalah suatu perilaku 

seseorang untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan perhatian yang 

penuh, baik karena motivasi kebutuhan atau karena tanggungjawab yang 

                                                           
10

 Ferrry Novliadi, Hubungan antara Organisasi Based Self Esteem dengan Etos Kerja, 

(Medan, skripsi , 2013), h. 4 

 
11

 Taufik Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi. (Jakarta, LP3ES, 

2014), h. 65 
12

 Jasen Sinamo, Delapan Etos Kerja, (Jakarta, Institut Mahardika, 2011), h. 26 

 

11 
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tinggi pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total yang 

berakar pada kesadaran yang kental. 

b. Indikator Etos Kerja 

Sedangkan menurut Petty etos kerja memiliki tiga aspek atau 

karakteristik yang dijadikan indikator dalam penelitian ini yaitu:
13

 

1) Keahlian Interpersional 

Keahlian interpersional adalah aspek yang berkaitan 

mengenai hubungan kerja dengan orang lain atau bagaimna pekerja 

berhubungan dengan pekerja lainnya dilingkungan kerjanya. Keahlian 

interperson yang digunakan individu pada saat berada disekitar orang 

lain serta mempengaruhi bagaimana individu berinteraksi dengan 

orang lain. 

Indikator yang digunakan untuk mengetahui keahlian 

interpersional seorang pekerja adalah meliputi karakteristik pribadi 

yang dapat memfasilitasi terbentuknya hubungan interpersional yang 

baik dan dapat memberikan kontribusi dalam performasi kerja 

seseorang, dimana kerjasama merupakan suatu hal yang sangat 

penting. Terdapat 17 sifat yang dapat menggambarkan keahlian 

interpersional seorang pekerjaan yaitu: sopan, bersahabat, gembira, 

perhatian, menyenangkan, kerja keras, rendah hati, emosi yang stabil, 

dan keras kemampuan. 

 

                                                           
13

 Jasen Sinamo, Delapan Etos Kerja, (Jakarta: Institut Mahardika, 2011), h. 26. 
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2) Inisiatif 

Inisiatif merupakan karakteristik yang dapat memfasilitasi 

seseorang agar terdorong untuk lebih meningkatkan kinerjanya dan 

tidak langsung merasa puas dengan kinerja yang biasa. Aspek ini 

berhubungan dengan situasi ditempat kerja yang tidak lancar. Hal-hal 

seperti penundaan pekerjaan, hasil buruk, kehilangan kesempatan 

karena tidak dimanfaatkan dengan baik dan kehilangan pekerjaan, 

dapat muncul jika individu tidak memiliki inisiatif dalam bekerja. 

Terdapat 16 sifat yang dapat menggambarkan inisiatif 

seorang pekerja yaitu: cerdik, produktif, banyak ide, berinisiatif, 

ambisius, efisien, antusias, dedikasi, daya tahan kerja, akurat, teliti, 

mandiri, mampu beradaptasi, gigih dan teratur. 

3) Dapat Diandalkan 

Dapat diandalkan adalah aspek yang berhubungan dengan 

adanya harapan terhadap hasil kerja seorang pekerja dan merupakan 

suatu perjanjian implisit pekerja untuk melakukan beberapa fungsi 

dalam kerja. Seorang pekerja diharapkan dapat memuaskan harapan 

minimum perusahaan, tanpa perlu terlalu berlebihan sehingga 

melakukan pekerjaan yang bukan tugasnya. Aspek ini merupakan 

salah satu hak yang sangat diinginkan oleh pihak perusahaan terhadap 

pekerjanya. 

Terdapat 7 sifat yang dapat menggambarkan seorang pekerja 

yang dapat diandalkan yaitu: mengikuti petunjuk, mematuhi 
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peraturan, dapat diandalkan, dapat dipercaya, berhati-hati, jujur dan 

tepat waktu. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Etos Kerja 

Adapun faktor yang mempengaruhi etos kerja adalah sebagai 

berikut:
14

 

1) Religiusitas 

Religiusitas berperan penting dalam mempengaruhi suatu 

perilaku seseorang. Orang yang mempunyai tingkat maka akan 

melakukan ajaran agama yang dianutnya dengan baik karena disertai 

rasa takut akan tuhan sehingga menjauhi perbuatan yang terlarang. 

Etos kerja yang rendah secara tidak langsung dipengaruhi oleh 

rendahnya kualitas keagamaan dan orientasi nilai budaya yang 

konservatif turut menambah kokohnya tingkat etos kerja yang rendah. 

2) Tingkat Pendidikan 

Etos kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas sumber 

daya manusia. Peningkatan sember daya manusia akan membuat 

seseorang mempunyai etos kerja keras. Meningkatnya kualitas 

penduduk dapat tercapai apabila ada pendidikan yang merata dan 

bermutu disertai dengan peningkatan dan perluasan pendidikan, 

keahlian, dan keterampilan sehingga meningkat pula aktivitas dan 

produktivitas masyarakat sebagai pelaku ekonomi. 

 

                                                           
 

14
Taufik Abdullah, Agama, Etos Kerja dan Perkembangan Ekonomi, (Jakarta, LP3ES, 

2014), h. 178. 
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3) Masa Kerja 

Etos kerja merupakan konsep yang memandang pengabdian 

atau dedikasi terhadap pekerjaan sebagai nilai yang sengat berharga. 

Karyawan yang memiliki etos kerja tercermin dari perilaku, tanggung 

jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya, semangat bekerja, disiplin 

kerja, ketekunan kerja, dan keseriusan kerja, membangun kerja sama, 

tidak membuang-buang waktu selama bekerja, keinginan memberikan 

hasil yang maksimal sesuai yang ditargetkan. 

4) Remunerasi 

Pemberian remunirasi kepada pegawai dimaksudkan agar 

pegawai tersebut dapat memusatkan perhatian, pemikiran, dan 

tenaganya hanya kepadanya, dan tenganya hanya melaksanakan tugas 

dipercayakan kepadanya, dan gaji yang dimaksudkan untuk menjamin 

terpenuhnya kebutuhan pokok dan dapat mendorong produktivitas dan 

kreativitas. 

5) Konflik 

Konflik berpengaruh secara signifikan terhadap etos kerja 

karyawan. Ada pandangan interaksionis (Interactionist View of 

Conflict) yang berkeyakinan bahwa konflik tidak hanya suatu 

kekuatan yang mendukung dalam suatu kelompok melainkan juga 

mutlak perlu untuk suatu kelompok agar dapat berkinerja efektif. 

Konflik dapat merubah nilai-nilai kultural, afiliasi religius, dan 

sentimen-sentimen etnik. Suatu perubahan memerlukan suatu 
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stimulus, dan stimulus yang dimaksud adalah konflik. Perubahan yang 

dilakukan sebagai upaya untuk menyesuaikan diri dengan 

perkembangan. Konflik adalah sesuatu yang wajar terjadi dan kadang-

kadang konflikpun dapat meningkatkan kinerja perusahaan. 

6) Motivasi Kerja 

Individu yang akan memiliki etos kerja yang tinggi adalah 

individu yang bermotivasi tinggi. Etos kerja merupakan suatu 

pandangan dan sikap yang didasari oleh nilai-nilai yang diyakini 

seseorang. Keyakinan inilah yang menjadi suatu motivasi kerja. Maka 

etos kerja juga dipengaruhi oleh motivasi seseorang yang bukan 

bersumber dari luar diri, tetapi yang tertanam dalam diri sendiri, yang 

sering disebut dengan motivasi intrinsik. 

7) Budaya Kerja 

Sikap mental, tekad, disiplin, dan semangat kerja masyarakat 

juga disebut sebagai etos budaya dan secara operasional etos budaya 

ini juga disebut sebagai etos kerja. Kualitas etos kerja ini ditentukan 

oleh sistem orientasi nilai budaya masyarakat yang bersangkutan. 

Masyarakat yang memiliki sistem nilai budaya maju akan memiliki 

etos kerja yang tinggi dan sebaliknya, masyarakat yang memiliki 

sistem nilai budaya yang konservatif akan memiliki etos kerja yang 

rendah, bahkan bisa sama sekali tidak memiliki etos kerja. 
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2. Religiusitas 

a. Pengertian Religiusitas 

Menurut Harun Nasution pengertian agama berasal dari kata, 

yaitu: al-Din, religi (relegere, religare) dan agama. Al-Din (sempit) 

berarti undang-undang atau hukum. 
15

 

Kemudian dalam bahasa arab, kata lain ini mengandung arti 

menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, dan kebinasaan. 

Sedangkan dari kata religi (latin) atau relegere berarti mengumpulkan 

dan membaca.
16

 

Religius menurut Islam adalah menjelaskan ajaran agama secara 

menyeluruh. Allah berfirman dalam Alqur’an surat Al-Baqarah ayat 208:  

تِ  وَا طُ خُ وا  عُ تَّبِ  َ ت وَلََ  فَّةً  ا مِ كَ لْ سِّ ل ا فِِ  وا  لُ خُ دْ ا وا  نُ مَ آ نَ  ي لَّذِ ا ا  هَ ي ُّ أَ ا  يَ
ين  بِ مُ وٌّ  دُ عَ مْ  كُ لَ نَّهُ  إِ    ۚ نِ  ا طَ يْ شَّ ل  ا

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam 

Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”
17

 

Berdasarakan uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa religiusitas 

adalah kedalaman penghayatan keagamaan seseorang dan keyakinannya 

terhadap adanya Tuhan yang diwujudkan dengan keyakinan, praktek 

agama, pengalaman, pengetahuan agama dan pengalaman sebagai 

berikut: 

 

                                                           
 

15
 Daradjat, Z, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta, Bulan Bintang, 2015), h. 79 

16
 Nata, Abudin, Metode studi islam, (jakarta, PT Raja Grafindo Persedian, 2014), h.9 

17
 Daradjat, Z, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta, Bulan Bintang, 2015), h. 65 
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b. Indikator Religiusitas 

Menurut Glock dan Strak menyatakan bahwa terdapat lima 

dimensi dalam religiusitas, yaitu:
18

 

1) Keyakinan (ideologi). 

Dimensi keyakinan adalah tingkat sejauh mana seseorang 

menerima hal-hal yang dogmatik dalam agamanya, misalnya 

kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, surga, dan neraka. Pada 

dasarnya setiap agama juga menginginkan adanya unsur ketaatan bagi 

setiap pengikutnya. 

Adapun dalam agama yang dianut oleh seseorang makna 

yang terpenting adalah kemauan untuk mematuhi aturan yang berlaku 

dalam ajaran agama yang dianutnya. Jadi dimensi keyakinan lebih 

bersifat doktriner yang harus ditaati oleh panganut agama. Dengan 

sendirinya dimensi keyakinan ini menuntut dilakukannya prakter-

praktek peribadatan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

2) Praktek Agama (ritualistik) 

Dimensi praktek agama yaitu sejauh mana seseorang 

mengerjakan kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. Unsur 

yang ada dalam dimensi ini mencakup pemujian, kataatan, serta hal-

hal yang ada dalam dimensi ini adalah perilaku masyarakat pengikut 

agama tertentu dalam menjalankan ritus-ritus yang berkaitan dengan 

agama. Dimensi praktek dalam agama Islam dapat dilakukan dengan 

                                                           
18

 Djamaludin Ancok dan Fuad Nasori Suroso, cetakan VII, Psikologi Islam: Solusi Islam 

Atas Problem-problem Psikologi, Yogyakarta Pustaka Pelajar, 2013), h.77-78 
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menjalankan ibdah shalat, puasa, zakat, haji ataupun praktek 

muamalah lainnya. 

3) Pengalaman (eksperiensial) 

Dimensi pengalaman adalah perasaan-perasaan atau 

pengalaman yang pernah dialami dan dirasakan. Misalnya merasa 

dekat dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa, merasa dikabulkan, 

diselamatkan oleh Tuhan. Dan sebagainya. 

4) Pengetahuan Agama (intelektual) 

Dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang 

menerangkan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-

ajaran agamanya, terutama yang ada di dalam kitab suci maupun yang 

lainnya. Paling tidak seseorang yang beragama harus mengetahui hal-

hal pokok mengenai dasar-dasar keyakinan ritus-ritus, kitab suci dan 

tradisi. Dimensi ini dalam yang harus diimani dan dilaksanakan, 

hukun Islam dan pemahaman terhadap kaidah-kaidah keilmuan 

Islam/perbankan syariah. 

5) Pengalaman (konsekuensi) 

Yaitu dimensi mengukur sejauh mana perilaku seseorang 

dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan sosial, 

misalnya apakah ia mengunjungi tetangganya sakit, menolong orang 

yang kesulitan, mendermakan hartanya, dan sebagainya. 
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3. Motivasi kerja 

a. Pengertian Motivasi Kerja 

Terdapat banyak pengertian oleh para penulis tentang motivasi, 

diantaranya motivasi adalah keinginan untuk bertindak. Setiap orang 

dapat termotivasi oleh beberapa kekuatan yang berbeda Di pekerjaan, 

kita perlu memengaruhi bawahan untuk menyelaraskan motivasinya 

dengan kebutuhan organisasi. 

Pendapat lain menyatakan bahwa motivasi sebagai proses yang 

memperhitungkan intensitas, arah dan ketekunan usaha individual 

terhadap pencapaian tujuan, sedangkan tujuan organisasional memfokus 

pada perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan.
19

 

Sedangkan Colquit, LePine, dan Wesson memberikan definisi 

motivasi sebagai sekumpulan kekuatan energetik yang dimulai baik dari 

dalam maupun diluar pekerja, dimulai dari usaha yang berkaitan dengan 

pekerjaan, dan mempertimbangkan arah, intensitas dan ketekunannya. 

Motivasi adalah pertimbangan kritis karena kinerja yang efektif sering 

memerlukan baik kemampuan dan motivasi tingkat tinggi.
20

 

Motivasi adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 

tujuan individu. Sikap dan nilai tersebut merupakan sesuatu yang 

invisible yang memberikan kekuatan yang mendorong individu untuk 

bertingkah laku dalam mencapai tujuan. dorongan tersebut terdiri dari 
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dua komponen, yaitu arah perilaku kerja (kerja untuk mencapai tujuan) 

dan kekuatan perilaku (seberapa kuat usaha individu dalam bekerja).
21

 

Dari definisi yang telah dipaparkan tersebut, maka motivasi 

dapat dipahami bahwa motivasi merupakan keinginan untuk bertindak. 

dan untuk menyelaraskan motivasinya dengan kebutuhan organisasi. 

Pertimbangan kritis karena kinerja yang efektif sering memerlukan baik 

kemampuan dan motivasi tingkat tinggi. sikap dan nilai-nilai yang 

mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan 

tujuan individu. 

b. Indikator Motivasi Kerja 

Indikator motivasi dapat dipakai menurut Teori Motivasi 

Berprestasi McClelland antara lain :
22

 

1) Kebutuhan akan prestasi 

a) Memiliki kesempatan untuk berprestasi. 

b) Kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan. 

c) Bangga hasil kerja menjadi acuan bagi teman sejawat. 

2) Kebutuhan akan kekuasaan 

a) Memiliki kewenangan dan tanggung jawab terhadap keberhasilan 

perusahaan. 

b) Mempunyai wewenang untuk menyelesaikan pekerjaan dengan 

metode sendiri mendapatkan kedudukan yang lebih baik dengan 

cara bersaing secara sehat. 
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3) Kebutuhan akan afiliasi 

a) Menjalin hubungan dengan sesama pegawai dan atasan. 

b) Memiliki kesempatan membantu teman sejawat. 

c) Mendapat pengakuan dari perusahaan atas pekerjannya.
23

 

4. Pengaruh Religiusitas terhadap Etos Kerja 

Tingkat ketaatan setiap orang terhadap agamanya sangat berbeda-

beda sesuai dengan keyakinan dan pengetahuannya. Religiusitas memiliki 

pengaruh baik pada sikap dan perilaku manusia, serta religiusitas 

merupakan nilai penting dalam struktur kognitif individu yang dapat 

mempengaruhi perilaku individu karena pada dasarnya agama merupakan 

sumber nilai, kepercayaan dan pola-pola tingkah laku yang akan 

memberikan tuntutan terhadap tujuan maupun cita-cita serta memegang 

peranan sebagai penentu dalam proses penyesuaian diri agar berperilaku dan 

bersikap sesuai dengan apa yang telah ditentukan dalam berkerja. Semakin 

tinggi sikap religiusitas seseorang maka etos kerja seseorang juga akan 

semakin tinggi. Religiusitas dibutuhkan karyawan untuk memiliki etos kerja 

yang baik.
24

 

Maka berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

religiusitas berpengaruh terhadap etos kerja. 
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5. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Etos Kerja 

Motivasi dapat dipandang sebagai perubahan energi dalam diri 

seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling, dan didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi adalah dorongan dasar yang 

menggerakkan seseorang atau keinginan untuk mencurahkan segala tenaga 

karena adanya suatu tujuan.  Motivasi merupakan kondisi atau energi yang 

menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai 

tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang positif terhadap 

situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai 

kinerja yang maksimal. Tiga unsur yang merupakan kunci dari motivasi, 

yaitu upaya, tujuan organisasi, dan kebutuhan. Jadi motivasi dalam hal ini 

sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi. Motivasi muncul dari dalam 

diri manusia karena dorongan oleh adanya unsur suatu tujuan. Tujuan ini 

menyangkut soal kebutuhan dapat dikatakan bahwa tidak akan ada suatu 

motivasi apabila tidak dirasakan adanya suatu kebutuhan.
25

 Dalam hal ini 

manusia mempunyai kecenderungan bahwa manusia seperti teori X dan 

teori Y. Teori X yang pada dasarnya menyatakan bahwa manusia cenderung 

berperilaku negatif, sedangkan teori Y pada dasarnya manusia cenderung 

berperilaku positif, maka perlu adanya motivasi terhadap karyawannya. Dari 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manajer harus dapat memahami 

karakteristik karyawannya sebelum memberikan motivasi kepada para 

karyawannya. Dengan demikian manajer dapat memotivasi karyawannya 
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dengan melihat karakteristik karyawannya yang satu dengan yang lain 

berbeda cara memotivasinya.
26

 

Oleh karena itu, untuk mencapai etos kerja yang diharapkan 

perusahaan dibutuhkan motivasi pada karyawan. Dengan adanya motivasi 

dan penilaian etos kerja, tujuan organisasi dapat tercapai serta tercapai pula 

tujuan pribadi. Pemberian motivasi kepada seseorang merupakan suatu mata 

rantai yang dimulai dari kebutuhan, menimbulkan keinginan, menimbulkan 

tindakan, dan menghasilkan keputusan. Dari berbagai tahapan pemberian 

motivasi, faktor utama yaitu kebutuhan dan pengarahan perilaku. Pemberian 

motivasi haruslah diarahkan untuk pencapaian tujuan organaisasi. Hanya 

dengan kejelasan tujuan maka semua personal yang terlibat dalam 

organisasi dapat dengan mudah memahami dan melaksanakannya.
27

 

B. Kerangka Berfikir Penelitian 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting.
28

 Kerangka berfikir berguna untuk mempermudah di 

dalam memahami persoalan yang sedang diteliti serta mengarahkan penelitian 

pada pemecahan masalah yang dihadapi. Maka penulis membuat suatu 

kerangka pemikiran yaitu sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

Pengaruh Religiusitas Terhadap Etos Kerja Karyawan Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan Mukomuko 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan dua variabel X yaitu religiusitas sebagai (X1), motivasi kerja 

sebagai (X2) dan Etos kerja sebagai variabel Y dimana penelitian akan dilakukan 

sesuai dengan masing-masing indikator yang ada pada masing-masing variabel. 

Adapun penjelasan lebih rinci sebagai berikut: 

Keterangan:  

:Menunjukkan variable (X) yaitu pengaruh religiusitas, 

motivasi kerja dan variable (Y) etos kerja   

 :Artinya menunjukkan adanya pengaruh antara variabel 

secara parsial. 

 

Religiusitas  (X1) 

 

1) Ideologi 

2) Ritualistik) 

3) Eksperiensial) 

4) Intelektual) 

5) Konsekuensi) 

(Djamaludin, 2013) 

Motivasi Kerja 

(X2) 

1. Kebutuhan akan 

prestasi 

2. Kebutuhan akan 

kekuasaan 

3. Kebutuhan akan 

afiliasi 

 (Veithzal, 2013) 

Etos Kerja (Y) 

1. Keahlian 

Interpersonal 

2. Inisiatif 

3. Dapat 

Diandalkan 

( Jasen: 2011) 
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 :Artinya menunjukkan adanya pengaruh antara variabel 

secara simultan. 

 

Keterangan : 

1. Variabel terikat (variabel dependen) yaitu variabel yang dipengaruhi atau 

sebagai akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam hal ini adalah 

etos kerja yang selanjutnya dalam penelitian ini disebut sebagai (Y). 

2. Variabel bebas (variabel independent) yaitu variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam hal ini 

adalah religiusitas (X1) dan motivasi kerja (X2). 

C. Hipotesis  

Berdasarkan kerangka berfikir di atas maka dapat di rumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

1. Hubungan antara variabel religiusitas dan motivasi kerja terhadap etos kerja 

karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan 

Mukomuko. Religiusitas dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap etos kerja karyawan. Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat dinyatakan: 

H1: Terdapat pengaruh signifikan religiusitas terhadap etos kerja karyawan 

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan Mukomuko. 

2. Hubungan antara variabel religiusitas terhadap etos kerja karyawan BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan Mukomuko. Religiusitas 

berarti kedalaman penghayatan keagamaan seseorang dan keyakinannya 

terhadap adanya Tuhan yang di wujudkan dengan keyakinan, menguasai, 
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menundukkan, patuh, utang, balasan, dan kebinasaan.
29

 Berdasarkan  

penjelasan di atas dapat dinyatakan: 

H2: Terdapat pengaruh signifikan motivasi kerja terhadap etos kerja 

karyawan BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten 

Mukomuko. 

3. Hubungan antara variabel motivasi kerja terhadap etos kerja karyawan BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. Motivasi 

sebagai proses yang memperhitungkan intensitas, arah dan ketekunan usaha 

individual terhadap pencapaian tujuan, sedangkan tujuan organisasional 

memfokus pada perilaku yang berkaitan dengan pekerjaan.
30

 Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat dinyatakan: 

H3: Terdapat pengaruh signifikan religiusitas dan motivasi kerja terhadap 

etos kerja karyawan BNI Syariah kantor Cabang Pembantu Ipuh 

Kabupaten Mukomuko. 

Hipotesis dikatakan signifikan jika variabel X mempengaruhi variabel 

Y secara signifikan dimana jika  religiusitas meningkat maka etos kerja juga 

meningkat. Jika motivasi meningkat maka etos kerja juga meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif asosiatif  karena tujuan dari penelitian ini menguji 

religiusitas dan motivasi kerja terhadap etos kerja karyawan Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan Mukomuko. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian terhitung dari peneliti mengajukan judul yaitu bulan 

Februari 2018 s/d Februari 2019 (jadwal Terlampir). Tempat Penelitian ini 

dilakukan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan 

Mukomuko. Peneliti melakukan penelitian di Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan Mukomuko dikarenakan terdapat 

permasalahan yaitu adanya kesenjangan yang terjadi dan berbanding terbalik 

dengan teori. Berdasarkan teori bahwa terdapat religiusitas terhadap etos kerja 

karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan 

Mukomuko sedangkan kenyataan dilapangan berbanding terbalik sehingga 

perlu dilakukan pengujian secara statistik. 

C. Populasi  dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan Mukomuko 

berjumlah 32 orang karyawan yang ada di BNI Syariah KCP Ipuh 
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Kabupaten Mukomuko wawancara kepada bapak Dedi Putra selaku Sub 

manajer.
31

 

2. Sampel 

Sampel dari penelitian ini berjumlah 32 orang. Sebagaimana 

dikemukakan Sugiyono  yang menyatakan bahwa untuk penelitian yang 

menggunakan kuantitatif asosiatif. Teknik sampling adalah total sampling 

dimana seluruh populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 32 orang karyawan BNI Syariah Kantor cabang pembantu Ipuh 

Kabupaten Mukomuko. 

D. Sumber dan Teknik pengumpulan data 

Untuk memperolah data yang dibutuhkan, penulis akan mengumpulan 

data dengan memperoleh dua sumber data yaitu : 

1. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer pada penelitian ini adalah data yang diperoleh 

langsung dari responden dengan menggunakan kuesioner tertutup kepada 

responden yaitu komitmen organisasi, kepribadian dan kepuasan kerja. 

Adapun data primer pada penelitian ini adalah hasil pengisian kuesioner 

responden. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang 

berasal dari Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan 
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Mukomuko dan juga buku dan jurnal pendukung.  Data yang dibutuhkan 

adalah data profil Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh 

Kabupatan Mukomuko dan data karyawan Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Ipuh Kabupatan Mukomuko. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Survei 

Dalam hal ini peneliti mengadakan penelitian dengan cara 

mengumpulkan data secara langsung, melalui pengamatan di lapangan  

terhadap aktivitas yang akan di lakukan  untuk mendapatkan data tertulis 

yang di anggap relevan. 

b. Studi Kepustakaan 

Peneliti memperoleh bahan-bahan dan informasi yang relevan 

untuk dikumpulkan, dibaca dan dikaji, dicatat dan dimanfaatkan sehingga 

peneliti akan dengan mudah menemukan apa yang diperlukan.  Adapun bentuk 

informasinya berupa teori-teori yang ada. 

c. Kuesioner Tertutup 

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan 

variabel penelitian yang akan diteliti. Agar mempermudah responden 

dalam memberikan jawaban, kuesioner dirancang sebagai kuesioner 

tertutup, dimana pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner disertakan 

pilihan-pilihan jawaban yang dapat dipilih oleh responden. 
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E. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Etos kerja (X1) adalah seperangkat perilaku positif yang berakar pada 

keyakinan fudamental yang disertai komitmen total pada paradigma kerja 

yang integral dengan indikator  keahlian interpersonal, inisiatif dan dapat 

diandalkan. 

2. Religiusitas (X2)  adalah kedalaman penghayatan keagamaan seseorang dan 

keyakinannya terhadap adanya tuhan yang diwujudkan dengan mematuhi 

perintah dan menjauhi larangan dengan keikhlasan hati dan dengan seluruh 

jiwa dan raga dengan indikator Ideologi, Ritualistik, Eksperiensial, 

Intelektual dan Konsekuensi. 

3. Motivasi (Y) adalah serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi 

individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuan individu 

dengan indikator  Kebutuhan akan prestasi, Kebutuhan akan kekuasaan dan 

Kebutuhan akan afiliasi 

F. Instrumen Penelitian 

1. Kuesioner tertutup 

Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang berkaitan dengan 

variabel penelitian yang akan diteliti.
32

 Agar mempermudah responden 

dalam memberikan jawaban, kuesioner dirancang sebagai kuesioner 

tertutup, dimana pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner disertakan pilihan-

pilihan jawaban yang dapat dipilih oleh responden. Adapun skala yang 
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digunakan adalah sebagai berikut untuk ke tiga variabel. Adapun kategori 

yang digunakan penulis adalah yang terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Variabel Religiusitas 

 

Alternatif Jawaban Skor  

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

        Sumber:  (Zulkarnaen, 2017)
33

 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Variabel Motivasi 

 

Alternatif Jawaban Skor  

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

        Sumber:  (Zulkarnaen, 2017)
34

 

Tabel 3.3 Skala Likert 

Variabel Etos Kerja 

 

Alternatif Jawaban Skor  

Sangat Setuju 5 

Setuju  4 

Netral 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

        Sumber:  (Danny, 2016)
35
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2. Dokumentasi 

Penggunaan teknik dokumentasi yaitu pengumpulan data dengan 

melihat dan mengamati data atau dokumen yang berkaitan dengan catatan-

catatan, buku-buku, dan literatur.  Dalam penelitian ini dokumen yang 

diperlukan adalah yang berhubungan dengan lahan penelitian yang 

bersumber dari Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh 

Kabupatan Mukomuko seperti profil perusahaan dan sumber lainnya yang 

bersifat data. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Pengujian Kualitas data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu langkah pengujian yang dilakukan 

terhadap isi (content) dari suatu instrumen, dengan tujuan untuk 

mengukur ketepatan instrumen yang digunakan dalam suatu penelitian. 

Uji yang digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu alat ukur, 

sehingga dapat mengungkapkan data dari Variabel. Jika nilai total item> 

pearson correlation  total item C maka butir kuesioner  valid dan jika sig 

<  α, maka kuesioner tidak valid.
36

 

b. Uji Realibilitas 

Untuk mengetahui reliabilitas suatu alat ukur, instrumen yang 

dikatakan reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali 

untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan untuk menguji reliabilitas 

kuesioner dalam penelitian ini adalah menggunakan rumus Alpha 

Cronbach, dimana dikatakan reliabel jika Alpha Cronbach> 0,50.
37

 

c. Uji Normalitas 

Pembuktian data tersebut memiliki distribusi normal atau tidak 

dapat dilihat pada bentuk distribusi datanya Uji normalitas data dilakukan 

untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau 

diambil dari populasi normal. 

Untuk mengujinya digunakan  Skewness. Untuk menentukan 

normalitas digunakan pedoman sebagai berikut:
38

 

1) Jika skewness <2 dan < -2 sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

2) Jika skewness >2 dan >-2, maka sampel bukan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

d. Homogenitas 

Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat 

homogen atau tidak. Untuk menguji sampel sama atau tidak 

menggunakan Levene test yaitu Homogenity of variance Test dengan 

pedoman sebagai berikut:
39

 

1) Signifikansi uji (α) = 0,05 
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2) Jika Sig > α, maka variansi setiap sampel sama (homogen) 

3) Jika Sig < α, maka variansi setiap sampel tidak sama (tidak 

homogen)
11 

e. Uji Linearitas  

Bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linear secara signifiansi atau tidak. Jika, nilai signifikansi 

(sig) lebih kecil dari 0,05 maka terdapat hubungan yang linear antara 

kedua variabel. Dan sebaliknya, jika signifikansi (sig) lebih besar dari 

0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara kedua variabel.
40

 

f. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dapat dideteksi dengan menganalisis 

matrik korelasi variable-variable independen atau dengan menggunakan 

perhitungan nilai tolerance dan VIF. Jika antara variable independen ada 

korelasi yang cukup tinggi (lebih dari 0,900), maka hal ini menunjukkan 

adanya multikolinearitas atau jika nilai tolerance (kurang dari 0,100), 

atau nilai VIF (lebih dari 10), maka hal ini menunjukkan adanya 

multikolinearitas.
41
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 Sugiyono, Metode penelitian kuntitatif kualitatif dan R&D. (Alfabeta, 2016), h.  45 
40

 Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: 

PUSTAKABARUPRESS, 2015), h.159 
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2. Uji Hipotesis 

a. Model Regresi Linear Berganda 

Berikut adalah persamaan regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini:
42

 

Y   = β0 +  βX1 + βX2  + ei 

Y   = Etos Kerja 

β0   = Konstanta 

β1 dan β2 = Koefisien regresi 

x   = Religiusitas dan Motivasi Kerja 

ei  = Standar error 

b. Uji F 

Uji F yang dimaksudkan untuk menguji signifikansi pengaruh 

variabel-variabel independen X  secara keseluruhan terhadap variabel Y. 

Uji F ini dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai F yang 

dihasilkan dari perhitungan. Hipotesis nol akan diterima atau ditolak 

ditentukan sebagai berikut : 

1) Apabila sig < α (0,05), Ho diterima dimana tidak ada pengaruh 

variabel independen dengan variabel dependen. 

2) Apabila sig > α (0,05), Ho ditolak dimana ada pengaruh variabel 

independen dengan variabel dependen. 
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 Duwi Priyatno. Belajar Cepat Olahan Data Statistic dengan SPSS, (Yogyakarta: Andi, 

2012), h. 99 
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c. Uji Signifikansi Pengaruh Parsial (Uji t) 

Untuk membuktikan hipotesis yang diajukan diterima atau 

ditolak, maka digunakan uji hipotesis sebagai berikut: 

1) Uji t Untuk variabel religiusitas terhadap etos kerja karyawan. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari variabel 

independen secara parsial terhadap variabel dependen. 

2) Menentukan level of signifikan 

a) Apabila α ≤ sig (0.05), maka Ho ditolak, yang berarti ada hubungan 

yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. 

b) Apabila α > sig (0.05), maka Ho diterima, yang berarti tidak ada 

hubungan yang signifikan antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

3. Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antar variabel          

digunakan interpretasi, hasil dari pengujian koefisien determinasi ini dapat 

menggunakan (Adjusted R Square) sebagai berikut:
43

 

Tabel 3.4 

Kriteria Interval kekuatan hubungan pada uji korelasi 

 

No. Nilai Interval Kekuatan hubungan 

1 0,00-0,199 Sangat rendah 

2 0,20-0,399 Rendah 

3 0,40-0,599 Sedang 

4 0,60-0,799 Kuat 

5 0,80-1,000 Sangat Kuat 

  Sumber: Sugiyono, 2013 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian.  

1. Sejarah dan Perkembangan BNI Syariah Ipuh 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan 

sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu 

adil, transparan dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat 

terhadap sistem perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada 

Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 

didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 

UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 

Cabang Pembantu. Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan 

syariah di Kantor Cabang BNI Konvensional (office channelling) dengan 

lebih kurang 1500 outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di 

dalam pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap 

memperhatikan kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan 

Pengawas Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin, 

semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS sehingga telah 

memenuhi aturan syariah. 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 

kepada PT Bank BNI Syariah. Dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 

38 
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ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off 

tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 

beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi 

waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa 

aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 

2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah 

terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran 

terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. 

2. Visi BNI Syariah  

“Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 

layanan dan kinerja” 

3. Misi BNI Syariah 

a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan. 

b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 

c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. Menciptakan 

wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk berkarya dan 

berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

d. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 
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4. Produk BNI Syariah 

a. Produk Penghimpun Dana 

1) Tabungan iB Hasanah 

Definisi dari Tabungan iB Hasanah menurut para bankir BNI 

adalah: “Simpanan transaksional yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syara tertentu, tidak dapat ditarik dengan cek/giro 

atau alat yang dipersamakan dengan itu.” Tabungan iB Hasanah 

merupakan simpanan dalam bentuk mata uang rupiah yang dikelola 

berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah muthlaqah atau 

simpanan berdasarkan akad wadiah. 

2) Tabungan iB Prima Hasanah 

Definisi dari Tabungan iB Prima Hasanah menurut para 

bankir “Simpanan transaksional yang ditujukan bagi nasabah prima 

BNI Syariah,” yang dikelola berdasarkan prinsip syariah dengan akad 

mudharabah muthlaqah. 

3) Tabungan iB Bisnis Hasanah 

Definisi dari Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah: “Simpanan 

transaksi untuk para pengusaha dengan detail mutasi debet dan 

pembiayaan pada buku tabungan.” 

4) Tabungan iB Tapenas Hasanah 

Definisi dari Tabungan iB Tapenas Hasanah adalah: 

“Tabungan berjangka bagi nasabah perorangan untuk investasi dana 

pendidikan ataupun perencanaan lainnya dengan manfaat asuransi.” 
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5) Tabungan iB THI Hasanah 

Definisi untuk menjelaskan jenis Tabungan iB THI Hasanah 

adalah: “Tabungan yang digunakan sebagai penghimpun dana dan 

pembayaran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH).” 

6) Tabunganku iB 

Tabungan iB adalah “Produk simpanan generik dari Bank 

Indonesia untuk meningkatkan kesadaran menabung.” 

7) Tabungan iB Bisnis Hasanah 

Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah “simpanan transaksional 

untuk Anda para pengusaha dengan detail mutasi debet dan 

pembiayaan pada buku tabungan. Dikelola berdasarkan prinsip syariah 

dengan akad mudharabah muthlaqah, dengan bagi hasil yang 

kompetitif, dan dikelola berdasarkan pada prinsip syariah. 

8) Tabungan iB Tunas Hasanah  

Tabungan iB Tunas hasanah adalah “adalah produk simpanan 

dalam mata uang Rupiah berdasarkan akad wadiah yang 

diperuntukkan bagi anak-anak dan pelajar yang berusia di bawah 17 

tahun.” 

9) Giro iB Hasanah 

Definisi Giro iB Hasanah adalah: “Simpanan transaksional 

dalam mata uang rupiah (IDR) yang penarikannya dilakukan dengan 

cek atau bilyet giro (BG)”. 
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10) Deposito iB Hasanah 

Definisi Deposito iB Hasanah adalah: “Simpanan berjangka 

dalam mata uang rupiah (IDR) ditujukan untuk investasi dan dapat 

dicairkan pada saat jatuh tempo.” 

b. Produk Penyaluran Dana 

Produk penyaluranan dana pada bank BNI Syariah yaitu: 

1) Pembiayaan Emas iB Hasanah 

Pembiayaan Emas iB Hasanah merupakan “fasilitas 

pembiayaan yang diberikan untuk membeli emas logam mulia dalam 

bentuk batangan yang diangsur secara pokok setiap bulannya melalui 

akad murabahah (jual beli)”. 

2) Griya iB Hasanah 

Definisi dari Griya iB Hasanah adalah: “Griya iB Hasanah 

adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada anggota 

masyarakat untuk membeli, membangun, merenovasi rumah, dan 

membeli tanah kavling serta rumah indent, yang besarnya disesuaikan 

dengan kebutuhan pembiayaan dan kemampuan membayar kembali 

masing-masing calon nasabah.” 

3) Multijasa iB Hasanah 

Multijasa iB Hasanah (Ijarah Multijasa) adalah “fasilitas 

pembiayaan konsumtif yang diberikan kepada masyarakat untuk 

kebutuhan jasa dengan agunan berupa fixed asset atau kendaraan 

bermotor selama jasa dimaksud tidak bertentangan dengan 



43 
 

 
 

UU/Hukum yang berlaku serta tidak termasuk kategori yang 

diharamkan Syariah Islam.” 

4) Multiguna iB Hasanah 

Multiguna iB Hasanah adalah “fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk membeli 

barang kebutuhan konsumtif dengan agunan berupa barang yang 

dibiayai (apabila bernilai material) atau fixed asset yang ditujukan 

untuk kalangan profesional dan pegawai aktif yang memiliki sumber 

pembayaran kembali dari penghasilan tetap dan tidak bertentangan 

dengan UU/ Hukum yang berlaku serta tidak termasuk kategori yang 

diharamkan Syariah Islam.” 

5) Flexi iB Hasanah 

Flexi iB Hasanah adalah “pembiayaan konsumtif bagi 

pegawai/karyawan suatu perusahaan/lembaga/instansi untuk 

pembelian barang dan penggunaan jasa yang tidak bertentangan 

dengan UU/Hukum yang berlaku serta tidak termasuk kategori yang 

diharamkan oleh Syariah Islam.” 

6) Talangan Haji iB Hasanah 

Talangan Haji iB Hasanah adalah “fasilitas pembiayaan 

konsumtif yang diajukan kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhan 

biaya setoran awal Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) yang 

ditentukan oleh Kementrian Agama, untuk mendapatkan nomor seat 

porsi haji dengan menggunakan akad ijarah.” 
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7) iB Hasanah Card 

iB Hasanah Card adalah “salah satu produk pembiayaan 

unggulan dari BNI Syariah yang diterbitkan berdasarkan Fatwa DSN 

No.54/DSN-MUI/X/2006. iB Hasanah Card merupakan kartu yang 

berfungs sebagai kartu pembiayaan yang berdasarkan sistem syariah 

sebagaimana diatur dalam fatwa.” 

8) Oto iB Hasanah 

Oto iB Hasanah adalah “fasilitas pembiayaan konsumtif 

murabahah yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk 

pembelian kendaraan bermotor dengan agunan kendaraan bermotor 

yang dibiayai dengan pembiayaan ini.” Akad yang digunakan pada 

produk Oto iB Hasanah adalah murabahah. 

9) Tunas Usaha iB Hasanah  

Tunas Usaha iB Hasanah adalah “pembiayaan modal kerja 

dan atau investasi yang diberikan untuk usaha produktif yang feasible 

namun belum bankable dengan prinsip syariah dalam rangka 

mendukung pelaksanaan Instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2007.” 

10) Wirausaha iB Hasanah 

Wirausaha iB Hasanah adalah “fasilitas pembiayaan 

produktif yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan 

usaha-usaha produktif (modal kerja dan investasi) yang tidak 

bertentangan dengan syariah dan ketentuan peraturan perundangan 

yang berlaku.” 
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11) Gadai Emas iB Hasanah 

Gadai Emas iB Hasanah atau juga disebut pembiayaan rahn 

adalah “penyerahan hak penguasa secara fisik atas barang berharga 

berupa emas (lantakan atau perhiasan beserta aksesorisnya) dari 

nasabah kepada bank. Sebagai agunan atas pembiayaan yang 

diterima.” 

12) CCF iB Hasanah 

Cash Collateral Financing iB Hasanah (CCF iB Hasanah) 

adalah “pembiayaan yang dijamin dengan cash, yaitu dijamin dengan 

simpanan dalam bentuk Deposito, Giro, dan Tabungan yang 

diterbitkan oleh BNI Syariah.” 

B. Deskripsi Responden 

Penyajian data deskriptif penelitian bertujuan untuk melihat deskripsi 

dari data penelitian dan hubungan antar variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Data deskriptif yang menggambarkan keadaan atau kondisi 

responden merupakan informasi tambahan untuk memahami  hasil- hasil 

penelitian. Responden dalam penelitian  ini memiliki deskripsi sebagai berikut: 

1) Jenis Kelamin 

Adapun data mengenai jenis kelamin responden penelitian di PT. 

BNI Syariah KCP Ipuh Kabupaten Mukomuko adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 

Jenis Kelamin Responden 

JenisKelamin Frekuensi Persentase  (%) 

Pria 17 53,12 % 

Wanita 15 46,87 % 

Total  32 100 % 

    Sumber: Data primer diolah, 2018 

 

 Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui tentang 

jenis kelamin responden. Jenis kelamin pria sebanyak 17 orang atau 

53,12%, dan wanita sebanyak 15 orang atau 46,87%. Dari keterangan diatas 

menunjukan bahwa sebagian besar karyawan PT. BNI Syariah KCP Ipuh 

Kabupaten Mukomuko yang diambil sebagai responden dalam penelitian ini 

adalah pria. 

2) Umur Responden 

Data mengenai responden disini, peneliti mengelompokkan 

menjadi enam kategori, yaitu 17- 27 tahun, 28- 37 tahun, 38- 47 tahun, 48- 

57 tahun, 58- 68 tahun, > 68 tahun. Adapun data mengenai umur nasabah 

PT. BNI Syariah KCP Ipuh Kabupaten Mukomuko yang diambil sebagai 

responden adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Umur Responden 

Umur Frekuensi Persentase (%) 

17-27 Tahun 4 12.5 

28-37  Tahun 22 68,75 

38-47  Tahun 5 15,525 

48-57  Tahun 1 3.125 

58-67Tahun - - 

> 68 Tahun - - 

Total 32 100 % 

        Sumber: Data primer diolah, 2018 
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 Berdasarkan keterangan tabel diatas diketahui jika dilihat dari segi 

umur responden. Karyawan yang menjadi sampel penelitian ini berusia 17 – 

27 tahun sebanyak 4 orang atau 12,5%, karyawan yang berusia 28 – 37 

tahun sebanyak 22 orang atau 68,275% , karyawan yang berusia 38-47 

tahun sebanyak 5 orang 43,75%, karyawan yang berusia 48-57 tahun 

sebanyak 1 orang atau 3,125%. Dari keterangan di atas terlihat bahwa 

sebagian besar karyawan yang menjadi responden pada sampel penelitian 

ini berusia 38-47 tahun. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Pengujian Kualitas data 

a. Uji Validitas  

Adapun metode yang digunakan pada uji validitas ini 

menggunakan korelasi Pearson Correlation dimana alat ukur dikatakan 

valid jika nilai signifikan < 0,05. Hasil uji validitas data dapat dilihat 

pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas 

No.Soal Sig Α Keterangan 

R1 0,000 0,05 Valid 

R2 0,000 0,05 Valid 

R3 0,000 0,05 Valid 

R4 0,000 0,05 Valid 

R5 0,000 0,05 Valid 

R6 0,000 0,05 Valid 

R7 0,000 0,05 Valid 

R8 0,000 0,05 Valid 

R9 0,000 0,05 Valid 

 Sumber. Lampiran 2 

 



48 
 

 
 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja  

No.Soal Sig α Keterangan 

MK1 0,000 0,05 Valid 

MK2 0,000 0,05 Valid 

MK3 0,000 0,05 Valid 

MK4 0,000 0,05 Valid 

MK5 0,000 0,05 Valid 

   Sumber. Lampiran 3 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Validitas Variabel Etos Kerja 

No.Soal Sig α Keterangan 

EK1 0,000 0,05 Valid 

EK2 0,000 0,05 Valid 

EK3 0,000 0,05 Valid 

EK4 0,000 0,05 Valid 

EK5 0,000 0,05 Valid 

EK6 0,000 0,05 Valid 

EK7 0,000 0,05 Valid 

EK8 0,000 0,05 Valid 

EK9 0,000 0,05 Valid 

EK10 0,000 0,05 Valid 

Sumber: Lampiran 4 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig untuk 

ketiga variabel penelitian yang diuji bernilai kurang dari 𝜶 (0,05). Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan butir pertanyaan dari 

setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid. 

Artinya item pernyataan yang diajukan dapat mengukur variabel 

religiusitas, motivasi kerja dan etos kerja. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

suatu alat pengukur dapat dipercaya dan diandalkan. Reliabilitas 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala 
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yang sama, dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran teknik 

Cronbach Alpha, dimana alat ukur dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha< 0,50. Hasil uji reliabilitas direkap pada tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabelitas Variabel Religiusitas, Motivasi Kerja dan  

Etos Kerja 

 

 Cronbach  

Alpha 

N of  

Items 

α = 0,50 Keterangan 

R 0,747 8 0,50 Reliabel 

MK 0,776 5 0,50 Reliabel 

E 0,779 10 0,50 Reliabel 

Sumber: Lampiran 2, 3, 4 

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa nilai 

Cronbach alpha untuk ketiga variabel penelitian yang diteliti memiliki 

nilai koefisien cronbach alpha yang lebih besar dari 0,50. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa alat ukur atau instrumen yang digunakan 

adalah tepat, karena ini dapat mengukur religiusitas, motivasi kerja dan 

etos kerja. 

c. Uji Normalitas 

Pengujian Normalitas data dengan tujuan melihat apakah suatu 

data terdistribusi secara normal atau tidak secara statistik. Data hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
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    Tabel 4.7 

Uji Normalitas 

 

Variabel Jumlah Responden Skewness Keterangan 

R 32 0,721 Normal 

MK 32 0,585 Normal 

EK 32 0,799 Normal 

  Sumber : Lampiran 1 

 

Berdasarkan hasil output SPSS di atas kita dapat melihat nilai 

skewness seluruh variabel  diantara -2 sampai +2 dan tidak melebihi 

angka -2 dan +2 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 

memenuhi asumsi normalitas, maka dari uji normal dapat disimpulkan 

bahwa data yang diuji berdistribusi secara normal artinya berasal dari 

populasi yang sama dan data layak untuk digunakan. 

d. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas ini dilakukan untuk menetukan apakah varian 

dari sample itu sama atau tidak. Untuk menguji sample sama atau tidak 

menggunakan Test of Homogeneity of Variances untuk menentukan uji 

homogenetis menggunakan pedoman sebagai berikut: 

1) Signifikan uji = 0,05 

2) Jika sig >, maka variansi setiap sample sama (homogen) 

3) Jika sig <a, maka variansi setiap sample tidak sama (tidak homogen). 

Berikut ini disajikan hasil uji homogenitas dari penelitian yang telah 

dilakukan. 
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Tabel 4.8 

Uji Homogenitas 

 

Variabel Sig. α<0,05 Keterangan 

R 0,216 0,05 Homogen 

MK 0,548 0,05 Homogen 

EK 0,446 0,05 Homogen 

  Sumber : Lampiran 5 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa data pada 

penelitian ini memiliki varians yang sama atau tidak jauh berbeda 

keragamannya. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi uji yang lebih 

besar dari α (0,05), yaitu religiusitas sebesar 0,216, motivasi kerja 0,548 , 

dan etos kerja 0,446. 

e. Uji Linieritas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah tiga variabel 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Pengujian linieritas ini 

dengan menggunakan Test for Linierity, dengan kriteria jika nilai p value 

sig > 0,05 maka hubungan tiga  variabel dikatakan linier. Berikut ini 

disajikan hasil uji linieritas dari penelitian yang telah dilakukan: 

  Tabel 4.9 

    Uji Linieritas 

 

Variabel Sig. α>0,05 Keterangan 

R 0,065 0,05 Linier 

MK 0,072 0,05 Linier 

EK 0,075 0,05 Linier 

  Sumber : Lampiran 5 
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Berdasarkan hasil tabel di atas, menunjukan bahwa hubungan 

antara kedua variabel yang diteliti memiliki nilai probabilitas signifikan 

(sig) yang lebih besar dari 0,05. Ini berarti bahwa hubungan seluruh 

variabel religiusitas, motivasi kerja dan etos kerja bersifat linear. 

f. Uji Multikolinieritas 

Pengujian yang dilakukan pada uji multikolinearitas ini 

menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Suatu 

data dikatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai Tolerance tidak 

kurang dari 0,1 dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) tidak lebih dari 

10. Berikut ini disajikan hasil dari uji multikolinearitas. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

No Variabel Tolerance VIF Ketera

ngan Hasil 

Pengola

han 

Indikat

or 

Hasil 

Pengola

han 

Indika

tor 

1 R 0,602 >0,1 1,661 <10 Tidak 

ada 

Masalah 

Multiko

linearita

s 

2 MK 0,602 >0,1 1,661 <10 

a. Dependen Variabel: EK 

Sumber: Lampiran 6 

Berdasarkan hasil uji Multikolinearitas di atas menunjukan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas terhadap kedua variabel bebas. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil nilai Tolerance yang lebih dari 0,1 dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 10. 
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2. Pengujian Hipotesis 

a. Model Regresi Linier Berganda 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan analisis regresi yaitu analisis regresi berganda.  

Tabel 4.11 

Regresi Linier Berganda 

 

Variabel Keterangan 

Costanta 0,076 

Religiusitas 0,917 

Motivasi Kerja 0,090 

a. Dependen Variabel Etos Kerja 

Sumber. Lampiran 7 

 

Dari perhitungan komputer yaitu perhitungan dengan SPSS 

versi 16 for windows didapatkan persamaan regresinya adalah : 

Y = β0+  βX1 + βX2  + ei 

Y = 0,076+ 0,917X1 + 0,090X2  + ei 

Angka tersebut masing-masing secara ekonomi dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Konstanta atau β0 dari persamaan regresi linear adalah sebesar 0,076 

yang berarti tanpa adanya religiusitas (X1), motivasi kerja (X2), ,maka 

etos kerja (Y) masih akan meningkat sebesar 0,076.  

2. Religiusitas (X1) 

Nilai koefisien regresi variabel religiusitas (X1) adalah 

sebesar 0,917 yang berarti jika religiusitas meningkat maka akan 

menyebabkan kenaikan terhadap etos kerja karyawan sebesar 0,917 

dan variabel lain dianggap tetap. 
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3. Motivasi Kerja (X2) 

Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja (X2) adalah 

sebesar 0,090 yang berarti jika motivasi kerja meningkat maka akan 

menyebabkan kenaikan terhadap etos kerja karyawan sebesar 0,090 

dan variabel lain dianggap tetap. 

b. Uji F 

Berikut ini adalah hasil uji F, hasil uji F digunakan untuk 

mengetahui apakah model dalam penelitian telah layak untuk digunakan. 

Analisis lebih lanjut mengenai pengujian hipotesis atau tidak, yang mana 

model dikatakan layak apabila nilai signifikansi ≤ 0,05, dan model tidak 

layak untuk analisis selanjutnya bila nilai signifikansi ˃ 0,05. Berikut 

tabel hasil uji F. 

Tabel 4.12 

Uji Simultan (Uji F) 

 

Model Sig. α Keterangan 

Regression 

Residual Total 

0,000 0,05 Hipotesis 

Diterima 

  Sumber. Lampiran 7 

 

Berdasarkan hasil uji F di atas, maka dapat dilihat bahwa nilai p-

value (sig) adalah sebesar 0.000 yang berarti kurang dari α (0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa religiusitas (X1) Motivasi Kerja (X2) secara 

bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap etos kerja 

karyawan. Pada α = 5% atau pada conference interval 95%. 
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c. Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan melihat nilai 

probabilitasnya. Berikut ini tabel hasil uji t. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji t 

 

Model Sig. Α Keterangan 

Religiusitas 0,000 0,05 Hipotesis Diterima 

Motivasi Kerja 0,045 0,05 Hipotesis Diterima 

a. Dependen Variabel Etos Kerja 

  Sumber. Lampiran 7 

 

Berdasarkan hasil uji t di atas, maka dapat dilihat pada 

penjelasan berikut: 

1) Nilai (sig) untuk variabel Religiusitas (X1) sebesar 0,000 yang berarti 

lebih kecil dari α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas 

berpengaruh terhadap etos kerja karyawan.  

2) Nilai (sig) dari variabel motivasi kerja  (X2) sebesar 0,045 yang berarti 

kurang dari α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan terhadap etos kerja karyawan. 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan angka yang menyatakan 

besarnya sumbangan yang diberikan oleh sebuah atau lebih variabel bebas 

terhadap naik turunnya variabel terikat. Hasil dari pengujian koefesien 

determinasi ini dapat dilihat pada bagian Adjusted R Square tabel model 

Summary. Berikut disajikan dari hasil koefesien determinasi pada tabel ini: 
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    Tabel 4.14 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

 

Model Adjusted R Square Keterangan 

1 .931 Sangat Kuat 

a. Predictors: (Constant), MK, R 

b. Dependent Variable: EK 

          Sumber. Lampiran 7 

Nilai Adjusted R Square berkisar antara 0 sampai 1, jika 

mendekati 1 maka hubungan semakin erat tetapi jika mendekati 0 maka 

hubungan semakin lemah. Dari tabel diatas didapat nilai koefisien 

diterminasi Adjusted R Square= 0,931. Nilai ini mempunyai arti bahwa 

independen yaitu religiusitas dan motivasi, secara bersama-sama 

memberikan sumbangan sebesar 93,1% dalam mempengaruhi variabel 

dependen yaitu etos kerja. Hal ini berarti terjadi hubungan yang sangat 

erat, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti.
44

 

D. Pembahasan 

1. Pengaruh religiusitas dan motivasi kerja terhadap etos kerja karyawan 

Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten 

Mukomuko 

Dari hasil analisis statistik yang telah dilakukan di atas 

menunjukkan pengaruh  variabel religiusitas dan motivasi terhadap  etos 

kerja karyawan bank BNI Syariah Cabang Ipuh adalah signifikan. 

Religiusitas dan motivasi kerja berpengaruh terhadap etos kerja 

karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten 

                                                           
44

Duwi Priyatno. Belajar Cepat Olahan Data Statistic dengan SPSS…, h. 83 
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Mukomuko. Nilai p-value (sig) adalah sebesar 0.000 yang berarti kurang 

dari α (0,05), maka dapat disimpulkan bahwa religiusitas (X1) Motinasi 

Kerja (X2) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan 

terhadap etos kerja karyawan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian dari 

Anitra, bahwa terdapat  pengaruh religiusitas dan budaya kerja terhadap etos 

kerja karyawan non akademik di Universitas Muhammadiyah Malang 

Religiusitas yang matang merupakan faktor yang menentukan 

dalam pembentukan watak dan kepribadian karyawan. Secara substansi 

religiusitas memiliki kontribusi dalam memberikan etos kerja yang baik 

kepada karyawan untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan 

(tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu 

dengan religiusitas yang cukup pada diri karyawan  akan dapat membentuk 

etos kerja yang tinggi pada karyawan.   

Hasil penelitian ini merupakan wujud faktor-faktor pengembangan 

keilmuan mengenai motivasi kerja. Motivasi kerja karyawan pada BNI 

Syariah cabang Ipuh juga merupakan faktor yang sangat penting dalam 

mempengaruhi etos kerja karyawan untuk mencapai tujuan. Motivasi 

karyawan BNI Syariah cabang Ipuh merupakan kekuatan pendorong bagi 

seseorang untuk melakukan suatu kegitan yang diwujudkan dalam bentuk 

perbuatan nyata. Dengan demikian semakin tinggi motivasi karyawan BNi 

Syariah Ipuh maka semakin tinggi pula etos kerjanya begitu pula 

sebaliknya, semakin rendah motivasi karyawan BNI Syariah Ipuh maka 

semakin rendah pula etos kerjanya.  Dengan demikian maka Ha diterima 
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dan Ho ditolak yang artinya terdapat pengaruh religiusitas dan motivasi 

kerja berpengaruh terhadap etos kerja karyawan Bank BNI Syariah Kantor 

Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko. 

2. Pengaruh religiusitas terhadap etos kerja karyawan Bank BNI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko 

Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap etos kerja karyawan 

PT. BNi Syariah Kcp Ipuh pada α (5%) atau pada tingkat kepercayaan 95%. 

Ini berarti 95% dari 88 data menunjukkan bahwa religiusutas berpengaruh 

signifikan terhadap atos kerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan melalui uji 

t (parsial) yang nilai sig lebih kecil dari α (0,05) yaitu sebesar 0,000 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadapetos kerja karyawan PT. BNI Syariah KCP Ipuh. 

Tingkat ketaatan setiap orang terhadap agamanya sangat berbeda-

beda sesuai dengan keyakinan dan pengetahuannya. Religiusitas memiliki 

pengaruh baik pada sikap dan perilaku manusia, serta religiusitas 

merupakan nilai penting dalam meningkatkan etos kerja yang dapat 

mempengaruhi perilaku individu. Pada dasarnya agama merupakan sumber 

nilai, kepercayaan dan pola-pola tingkah laku yang akan memberikan 

tuntutan terhadap tujuan maupun cita-cita serta memegang peranan sebagai 

penentu dalam proses penyesuaian diri agar berperilaku dan bersikap sesuai 

dengan apa yang telah ditentukan dalam berkerja. Semakin tinggi sikap 

religiusitas karyawan PT. BNI Syariah KCP Ipuh maka etos kerja karyawan 
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juga akan semakin tinggi. Religiusitas dibutuhkan karyawan untuk memiliki 

etos kerja yang baik.  

3. Pengaruh motivasi kerja terhadap etos kerja karyawan Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko 

Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap etos kerja 

karyawan PT. BNI Syariah Kcp Ipuh pada α (5%) atau pada tingkat 

kepercayaan 95%. Ini berarti 95% dari 32 data menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap atos kerja karyawan. Hal 

tersebut dibuktikan melalui uji t (parsial) yang nilai sig lebih kecil dari α 

(0,05) yaitu sebesar 0,045 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap etos kerja karyawan PT. 

BNI Syariah KCP Ipuh. 

Motivasi merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri 

karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi 

perusahaan. Sikap mental karyawan yang positif terhadap situasi kerja itulah 

yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai etos kerja yang 

maksimal. 

4. Besaran pengaruh motivasi kerja terhadap etos kerja karyawan Bank 

BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko 

Nilai koefisien diterminasi Adjusted R
 Square

=0,931. Digunakan 

Adjusted R
 Square

 karena sampel yang diguankan adalah random sampling. 

Nilai ini mempunyai arti bahwa independen yaitu religiusitas dan motivasi, 

secara bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 93,1% dalam 
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mempengaruhi variabel dependen yaitu etos kerja. Hal ini berarti terjadi 

hubungan yang sangat erat, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti seperti kepribadian, komunikasi internal, 

reward dan perilaku pemimpin 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan dana nalisis data 

dengan menggunakan regresi linier berganda dengan alat bantu software SPSS, 

maka dapat disimpulkan bahwa : 

4. Religiusitas dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap etos kerja 

karyawan Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten 

Mukomuko karena Religiusitas yang matang merupakan faktor yang 

menentukan dalam pembentukan watak dan kepribadian karyawan pada α 

(5%). Secara substansi religiusitas memiliki kontribusi dalam memberikan 

etos kerja yang baik kepada karyawan untuk mempraktekkan nilai-nilai 

keyakinan keagamaan (tauhid) dan akhlakul karimah dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh sebab itu dengan religiusitas yang cukup pada diri 

karyawan  akan dapat membentuk etos kerja yang tinggi pada karyawan. 

Motivasi karyawan BNI Syariah cabang Ipuh merupakan kekuatan 

pendorong bagi seseorang untuk melakukan suatu kegitan yang diwujudkan 

dalam bentuk perbuatan nyata. Dengan demikian semakin tinggi motivasi 

karyawan BNi Syariah Ipuh maka semakin tinggi pula etos kerjanya 

5. Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap etos kerja karyawanPT. BNI 

Syariah KCP Ipuh pada α (5%) karena Tingkat ketaatan setiap orang 

terhadap agamanya sangat berbeda-beda sesuai dengan keyakinan dan 

pengetahuannya. Religiusitas memiliki pengaruh baik pada sikap dan 
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perilaku manusia, serta religiusitas merupakan nilai penting dalam 

meningkatkan etos kerja yang dapat mempengaruhi perilaku individu. 

6. Motivas ikerja berpengaruh signifikan terhadap etos kerja karyawan PT. 

BNI Syariah KCP Ipuh pada α (5%) karena Motivasi merupakan kondisi 

atau energi yang menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju 

untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang 

positif terhadap situasi kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya 

untuk mencapai etos kerja yang maksimal. 

7. Besarnya pengaruh motivasi kerja terhadap etos kerja karyawan Bank BNI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Ipuh Kabupaten Mukomuko Nilai 

koefisien diterminasi Adjusted R
 Square

=0,931. Nilai ini mempunyai arti 

bahwa independen yaitu religiusitas dan motivasi, secara bersama-sama 

memberikan sumbangan sebesar 93,1% dalam mempengaruhi variabel 

dependen yaitu etos kerja. Digunakan Adjusted R
 Square

 karena sampel yang 

diguankan adalah random sampling Hal ini berarti terjadi hubungan yang 

sangat erat, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang 

tidak diteliti seperti kepribadian, komunikasi internal, reward dan perilaku 

pemimpin.  

B. Saran 

1. Religiusitas dan motivasi berpengaruh terhadap etos kerja karyawan maka 

sebaiknya karyawan BNI Syariah KCP Ipuh harus terus meningkatkan 

religiusitas dengan membentuk sifat seorang pegawai dalam menghadapi 

situasi (situation) kerja. 
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2. Religiusitas berpengaruh terhadap etos kerja karyawan maka, berkaitan 

dengan etos kerja hendaknya pihak perusahaan mancari karyawan yang 

memiliki religiusitas agar terciptanya etos kerja karyawan yang tinggi. 

3. Motivasi kerja berpengaruh terhadap etos kerja karyawan maka, berkaitan 

dengan etos kerja hendaknya pihak perusahaan memberikan motivasi 

kepada karyawan agar memberikan guna terciptanya etos kerja karyawan 

yang tinggi. 

4. Besarnya pengaruh Religiusitas dan motivasi berpengaruh terhadap etos 

kerja karyawan maka sebaiknya karyawan BNI Syariah KCP Ipuh dengan 

katgori sangat tinggi dan ini dapat menjadi permbangan perusahaan dalam 

melakukan kebijakan 
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